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MOTO
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The Effect of Immersing Various Duration to Tannin Acids And Chlorine Content In
Tea Bags

Hajeng Diptya Widya Putri

Department of Public Health Nutrition
Public Health Faculty, Jember University

ABSTRACT

Tea is one of the drink processed and made from the plant Camellia sinesis leaves. As
one of the most favorable drink, tea has the advantage that turned out to provide
many health benefits, only in connection with above various benefits of tea, tea is
recommended not to consume too much redundant because it can affect the
adsobrption of non-heme iron in the body. The factors that inhibit adsobrption of iron
is the tannins in tea. For people who always follow the changing times and
technology, consumers prefer something that is easy and practical as well as
consumption patterns of tea. Consumers preferred than tea brewed teabag because it
takes time to brew. Behind practicality presented, the use of tea bags to be a bit
dangerous because it turns out the bag of tea bags contain chlorine. The results
showed that both the results of the analysis of tannins and chlorine levels with a
variety of immersion (1 minute, 2 minutes, 3 minutes, 4 minutes, and 5 minutes) From
these results it is known that the average levels of tannins and chlorine has increased
in each treatment, this can be seen from the results of each test, which according to
the Kruskal-Wallis test indicating that there are significant variations in the
immersion of the old levels of tannins in tea bag brand X, it can be seen from the
significant value of 0.002, which if based on the value of ASMP. sig <a (0.05) then
Ho is rejected or there are significant. And One way ANOVA test results showed that
the significance value (Sig. = 0.000), this means that there are significant variations
in the immersion of the old chlorine levels in tea bags, because the significance value
<a (0.05) is equal to 0.000 then Hy is rejected.

Keywords: tannin acids,chlorine,teabag
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Teh merupakan salah satu hasil olahan minuman yang dibuat dari daun pucuk
tanaman Camellia sinesis. Konsumsi teh di Indonesia adalah sebanyak 0,8 kilogram
per kapita per tahun. Sebagai salah satu minuman yang banyak digemari, teh ternyata
mempunyai kelebihan yaitu memberikan banyak manfaat bagi kesehatan, hanya saja
sehubungan dengan berbagai manfaat teh diatas, dianjurkan untuk tidak
mengkonsumsi teh terlalu banyak berlebihan, karena dapat mempengaruhi proses
penyerapan zat besi non-heme dalam tubuh. Adapun faktor yang menghambat
adsorbsi zat besi adalah tanin dalam teh. Sebagai masyarakat yang selalu mengikuti
perkembangan jaman dan teknologi, konsumen lebih memilih sesuatu yang mudah
dan praktis begitu pula dengan pola konsumsi teh. Konsumen lebih menyukai teh
celup daripada teh seduh karena membutuhkan waktu untuk menyeduhnya. Dibalik
kepraktisan yang disajikan, penggunaan teh celup menjadi sedikit berbahaya karena
ternyata dalam kantung teh celup mengandung chlorine. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat apakah terdapat pengaruh lama variasi perendaman terhadap kadar
tanin dan klorin pada teh celup

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quacy
Experimental Design, menganalisis kadar tanin dan klorin dilakukan di Laboratorium
Analis Pangan Poltek Jember, dan penelitian ini dilakukan pada bulan Desember
tahun 2013. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 sampel dengan 5 Kkali
pengulangan pada setiap waktu rendam (1 menit, 2 menit, 3 menit, 4 menit, dan 5
menit). Metode pengumpulan data dilakukan dengan alat penguji kadar tanin yaitu

spektrofotometer, dan metode Thiosulvat Tritation untuk mengetahui kadar klorin



pada sampel penelitian. Data dianalisis menggunakan uji Kruskal- Wallis dan One
Way Anova dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kedua hasil analisa kadar tanin dan
klorin dengan berbagai variasi perendaman (1 menit, 2 menit, 3 menit, 4 menit, dan 5
menit) dihasilkan kisaran kadarnya berturut-turut sebesar 30,64 ppm, 32,5 ppm, 33,06
ppm, 34,6 ppm, dan 37,1 ppm untuk kadar tanin, dan 0,01514 ppm, 0,01744 ppm,
0,02134 ppm, 0,02364 ppm, dan 0,0244 ppm untuk kadar klorin. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa ternyata rerata kadar tanin dan klorin mengalami peningkatan pada
setiap perlakuan. Selain dari angka yang disebutkan mengalami penambahan pada
setiap perlakuan, hal ini dapat dilihat dari hasil uji masing-masing, dimana menurut
uji Kruskal-Wallis ini menunjukkkan bahwa terdapat pengaruh lama variasi
perendaman terhadap kadar tanin pada teh celup merek X, hal ini dapat dilihat dari
nilai signifikansi sebesar 0,002, dimana jika berdasarkan nilai Asmp.sig < a (0,05)
maka Ho ditolak atau terdapat pengaruh. Dan hasil uji One way Anova didapatkan
bahwa nilai signifikansi (Sig.=0,000), hal ini mengartikan bahwa terdapat pengaruh
lama variasi perendaman terhadap kadar klorin pada teh celup, karena nilai
signifikansi < a (0,05) yaitu sebesar 0,000 maka Hy ditolak.

Dengan demikian secara singkat dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh lama
variasi perendaman terhadap kadar tanin dan klorin pada teh celup. Anjuran untuk
masyarakat agar tidak meminumnya lebih dari dua kali sehari, dengan kata lain boleh
meminumnya 2 gelas per hari tetapi tidak disarankan untuk merendam teh tersebut
lebih dari 5 menit, agar protein, mineral dan vitamin dalam tubuh menjadi lebih
mudah diadsorbsi tubuh, dan tidak terjadi penumpukan zat klorin dalam tubuh
sehingga tidak terjadi gangguan sistem kekebalan tubuh, merusak hati dan ginjal,
gangguan pencernaan, gangguan pada sistem syaraf, dapat menyebabkan kanker dan
gangguan sistem reproduksi yang dapat menyebabkan keguguran. Selain itu,
kerjasama dengan pemerintah agar lebih mengawasi proses produksi pembuatan
kantong teh celup pada setiap produsen tea bag dan produsen teh celup, agar tidak

lagi menggunakan zat kimia klorin dalam proses produksinya.
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG

Daftar Singkatan

AIDS = Aquired Immune Deficiency Syndrome
Depkes RI = Departemen Kesehatan Republik Indonesia
DDT = Dichloro Diphenyl Trichloroethane
DNA = Deoxyribose Nucleid Acid

GTF = Glucose Tolerance Factor

HIV = Human Immunity Virus

LDL = Low Density Lipoprotein

M = Masehi

RS = Rumah Sakit

SD = Standart Deviasi

SM = Sebelum Masehi

us = United States

WHO = World Health Organization

Daftar Lambang

% = Persentase

> = Lebih dari

< = Kurang dari

a = Alpha

Ho = H null

ppm = Part per milion

mg = miligram

ug/ml = Mikrogram per militer
mg/I = Miligram per liter

XX



IU/g = International unit per gram
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